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SUMMARY

INDAH GRASULINA SITOHANG. The Relationship of VVegetation Type with
the Chemical Peat Stability (Supervised by M. EDI ARMANTO).

Peat soils are soils formed by the accumulation of organic matter, which is
constantly inundated mainly during the rainy season, and plays an ecologically
important role in hydrology, carbon storage, and biodiversity regulation. The
diversity of peatland vegetation is closely related to the formation of peat layouts.
One of the supporting factors for vegetation growth is the stability of the chemical
properties of peat soils. In 2019, peatland fires reached 35 hectares in the Sriwijaya
Botanical Garden. Fires result in damage to the physical, chemical, and even
biological properties of peat. Land fires also scorched vegetation in the land cover.
The need for peat restoration, especially revegetation, to improve the land after the
fire. This study aims to determine the relationship between vegetation types and the
stability of peat chemical properties and provide recommendations for vegetation
types to peat conservation in the Sriwijaya Botanical Garden. This research was
conducted from November 2021 - January 2022 at the Sriwijaya Botanical Garden,
Bakung Village, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This research used
experimental methods. The study was conducted directly in the conservation
peatland area of the Sriwijaya Botanical Garden, with an observation area of £100
ha and a map of the observation location on a scale of 1: 10.000. This study used a
Completely Randomized Design (CRD) and a 5% level of Honestly Significant
Difference (HSD). The experimental unit of this study was peat soil, with
vegetation types as treatment (forest, shrub, tembesu, meranti, agarwood and
gelam) and using three replicates. Differences in vegetation types differ markedly
in some of the chemical characteristics of peat soils, such as in the treatment of pH
H.O, Cation Exchange Capacity (CEC), and ash content. But it does not differ
markedly in organic carbon and alkaline saturation. The type of vegetation that can
be recommended for conservation activities at the Sriwijaya Botanical Garden is
tembesu and meranti vegetation. The vegetation is able to stabilize the chemical
properties of peat soils, so that in conservation activities it can maintain the original
properties of peat.

Keywords: Sriwijaya Botanical Garden, Peat Chemical Properties Stability, Peat
Vegetation Diversity.



RINGKASAN

INDAH GRASULINA SITOHANG. Keterkaitan Jenis Vegetasi dengan Stabilitas
Kimia Gambut (Dibimbing oleh M. EDI ARMANTO).

Tanah gambut adalah tanah yang terbentuk oleh akumulasi bahan organik,
yang terus-menerus tergenang terutama selama musim hujan, dan memainkan peran
penting secara ekologis dalam hidrologi, penyimpanan karbon, dan pengaturan
keanekaragaman hayati. Keanekaragaman vegetasi lahan gambut berkaitan erat
dengan pembentukan tata letak gambut. Salah satu faktor pendukung pertumbuhan
vegetasi adalah stabilitas sifat kimia tanah gambut. Pada tahun 2019 mengakibatkan
kebakaran lahan gambut hingga mencapai 35 hektar terjadi di Kebun Raya
Sriwijaya. Kebakaran mengakibatkan kerusakan sifat fisik, kimia bahkan biologi
gambut. Kebakaran lahan juga menghanguskan vegetasi-vegetasi yang ada pada
tutupan lahan tersebut. Perlunya restorasi gambut terkhusus revegetasi guna
memperbaiki lahan pasca kebakaran tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kaitan jenis vegetasi terhadap stabilitas sifat kimia gambut serta
memberikan rekomendasi jenis vegetasi terhadap konservasi gambut di Kebun
Raya Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada November 2021 - Januari 2022 di
Kebun Raya Sriwijaya, Desa Bakung, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Penelitian dilakukan secara
langsung ke area lahan gambut konservasi Kebun Raya Sriwijaya, dengan luas area
pengamatan +100 ha dan peta lokasi pengamatan skala 1: 10.000. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan uji lanjut Beda Nyata Jujur
(BNJ) taraf 5%. Unit eksperimen penelitian ini adalah tanah gambut, dengan jenis
vegetasi sebagai perlakuan (hutan, semak belukar, tembesu, meranti, gaharu dan
gelam) dan menggunakan tiga ulangan. Perbedaan jenis vegetasi berbeda nyata
pada beberapa karakteristik kimia tanah gambut, seperti pada perlakuan pH HO,
kapasitas tukar kation (KTK) dan kadar abu. Namun tidak berbeda nyata pada
karbon organik dan kejenuhan basa. Jenis vegetasi yang dapat direkomendasikan
untuk kegiatan konservasi di Kebun Raya Sriwijaya adalah vegetasi tembesu dan
meranti. Vegetasi tersebut mampu menstabilisasikan sifat kimia tanah gambut,
sehingga dalam kegiatan konservasi dapat mempertahankan sifat asli gambut.

Kata kunci : Kebun Raya Sriwijaya, Stabilitas Sifat Kimia Gambut, Keragaman
Vegetasi Gambut.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahan gambut adalah lahan yang terbentuk akibat akumulasi bahan organik
yang selalu tergenang terutama pada musim hujan serta berperan penting secara
ekologis dalam mengatur hidrologi, penyimpanan karbon, dan keanekaragaman
hayati (Holidi et al., 2018). Keanekaragaman hayati mencakup reservasi habitat,
spesies dan gen. Semua bentuk keanekaragaman hayati cadangan gen untuk
berbagai spesies tanaman dan hewan yang harus dilindungi dari kepunahan
(Armanto et al., 2017). Lahan gambut juga merupakan lahan dimana tanahnya
jenuh air, terbentuk oleh endapan yang berasal dari penumpukan sisa jaringan
tumbuhan masa lampau dan melapuk, memiliki ketebalan lebih dari 50 cm (Irma et
al., 2018). Tanah gambut juga dapat diartikan sebagai tanah yang terbentuk dari
akumulasi residu vegetasi yang membusuk. Residu vegetasi terakumulasi dengan
proses dekomposisi lambat dan tertunda karena kondisi lingkungan reduksi, banjir
atau tidak ada dukungan lingkungan untuk proses dekomposisi (Armanto et al.,
2016).

Menurut Hidayat et al. (2017) keanekaragaman jenis vegetasi pada hutan
gambut tergantung dari ketebalan atau kedalaman gambut itu sendiri.
Keanekaragaman vegetasi pada lahan gambut berkaitan erat dengan formasi lahan
gambut. Semakin tebal gambut, semakin sedikit jenis vegetasi yang tumbuh di
atasnya. Hal ini disebabkan oleh pasokan hara yang hanya diperoleh dari air hujan
(Pantau Gambut, 2017).

Karakteristik kimia tanah gambut di Indonesia sangat beragam dan ditentukan
oleh kandungan mineral, ketebalan, jenis tanaman penyusun gambut, jenis mineral
pada substratum (di dasar gambut), dan tingkat dekomposisi gambut (Harun et al.,
2020). Sifat kimia gambut ditentukan oleh dampak dari berbagai faktor eksternal,
yaitu penggunaan lahan, pemupukan, dan drainase (Armanto, 2019). Pada
umumnya sifat kimia tanah gambut memiliki sifat yang sangat masam yaitu pada
kisaran pH 3-5, basa-basa tanah yang dapat dipertukarkan sangat rendah, serta

unsur mikro (Cu, Zn, Mo) yang sangat rendah dan dapat diikat cukup kuat oleh
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bahan organik sehingga unsur tersebut tidak tersedia bagi tanaman (Banjarnahor
dan Lubis, 2018).

Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi yang memiliki luas lahan
gambut sekitar 1.254.502,34 hektar merupakan potensi alam yang harus dijaga
keberlangsungan ekosistemnya. Salah satu upaya konservasi ekosistem gambut di
Sumatera Selatan adalah adanya Kebun Raya Sriwijaya (Herawati dan Maryani,
2018). Kebun raya adalah kawasan konservasi tumbuhan yang memiliki koleksi
tumbuhan terdokumentasi dan ditata berdasarkan pola klasifikasi taksonomi,
bioregion, tematik, atau kombinasi. Salah satu bentuk pengelolaan lahan yang
khusus tata cara pemanfaatannya ada pada Peraturan Presiden (PERPRES)
Republik Indonesia Nomor 93 tahun 2011 tentang kebun raya. Dimana kebun raya
bertujuan sebagai kegiatan konservasi, penelitian, pendidikan, wisata dan jasa
lingkungan. Salah satunya yaitu Kebun Raya Sriwijaya, kebun raya yang menjadi
prioritas pembangunan daerah Sumatera Selatan yang telah diinisiasi
pembangunannya sejak tahun 2013 (Mabharsi et al., 2020).

Menurut SK KHDTK Nomor 485/Menhut-11/2012 tentang Penetapan
Kawasan Hutan dengan tujuan khusus, yaitu untuk hutan penelitian dan
pengembangan serta pendidikan lingkungan dalam bentuk Kebun Raya Sriwijaya
Sumatera Selatan pada kawasan hutan produksi yang dapat dikonversi di
Kabupaten Ogan Ilir seluas 100 ha. Kebun Raya Sriwijaya adalah kebun raya
dibawah naungan pemerintah daerah Sumatera Selatan. Kebun Raya Sriwijaya
memiliki keunikan tersendiri karena Kebun Raya Sriwijaya memiliki lahan gambut.
Pada tahun 2019 musim kemarau yang cukup panjang sehingga mengakibatkan
kebakaran lahan gambut hingga mencapai 35 hektar terjadi di Kebun Raya
Sriwijaya. Kebakaran mengakibatkan kerusakan karakteristik lahan fisik, kimia
bahkan biologi gambut. Kebakaran lahan juga menghanguskan vegetasi-vegetasi
yang ada pada tutupan lahan tersebut. Perlunya restorasi gambut terkhusus
revegetasi guna memperbaiki lahan pasca kebakaran tersebut. Penanaman di lahan
Kebun Raya Sriwijaya dengan tipologi lahan basah akan membutuhkan seleksi
jenis, adaptasi dan modifikasi teknik penanaman yang berbeda dengan teknik yang
biasa dilakukan pada lahan kering (Maryani et al., 2017).
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini perlu mengkaji tentang kandungan
sifat kimia yang ada pada beberapa jenis vegetasi. Tanah gambut di setiap vegetasi
akan diteliti kandungannya seperti, tingkat keasaman, C-Organik, kejenuhan basa,
kadar abu serta kapasitas tukar kation (KTK). Kemudian dari semua hasil data yang

diperoleh berguna sebagai acuan konservasi tumbuhan di Kebun Raya Sriwijaya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana kaitan jenis vegetasi terhadap stabilitas sifat kimia gambut?

2. Apakah ada perbedaan sifat kimia gambut pada beberapa jenis vegetasi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kaitan jenis vegetasi terhadap stabilitas sifat kimia gambut.
2. Untuk mengetahui perbedaan sifat kimia gambut pada beberapa jenis vegetasi.
3. Untuk memberikan rekomendasi jenis vegetasi terhadap konservasi gambut di

Kebun Raya Sriwijaya.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi terhadap kaitan
vegetasi dengan stabilitas sifat kimia tanah gambut di kawasan Kebun Raya
Sriwijaya serta sebagai acuan dalam pengembangan lahan gambut yang ada di

kawasan tersebut.
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